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Arus globalisasi selalu berkaitan dengan perubahan sosial memberikan dampak negatif dan 
positif. Mendekati bonus demografi 2030-2040 secara tidak langsung menuntut individu harus 
memiliki kualitas dan kompetensi sesuai dengan kebutuhan. Hal seperti ini, harus dimanfaatkan 
oleh lulusan setiap universitas dengan baik, tetapi bila lulusan tidak disiapkan dengan baik justru 
mereka akan menjadi penonton dalam kesempatan tersebut. Pentingnya konsep kemandirian 
melalui penanaman nilai perubahan sosial dan demografi  pada program studi pendidikan 
nonformal sebagai antisipasi terhadap kebutuhan belajar  masyarakat di era globalisasi 
mengharuskan mahasiswa memiliki kualitas dan kompetensi oleh karena itu, akademisi prodi 
pendidikan nonformal harus proaktif untuk menciptakan inovasi dengan cara mengintegtasikan 
nilai-nilai  perubahan sosial dan nilai-nilai perbhan demografi ke dalam materi kuliah pada setiap 
mata kuliah. 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Arus globalisasi yang terjadi saat ini, memberikan pengaruh tersendiri bagi setiap 
individu. Pengaruh tersebut  memiliki dampak negatif maupun positif.  Dampak positif dari 
globalisasi adalah membuka lapangan pekerjaan untuk setiap indvidu dari seluruh belahan 
dunia, tetapi dampak negatifnya adalah sumber daya manusia yang tidak berkualitas  akan 
membuat seseorang tidak mampu menjangkau bahkan bersaing untuk memperoleh 
kesempatan pekerjaan yang sama. Tantangan untuk setiap orang dimasa yang akan datang 
adalah  meningkatkan daya saing dan keunggulan kompetitif di semua sektor.  
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 Arus globalisasi  dalam hal ini, erat kaitannya dengan perubahan sosial yang terjadi 
dalam kehidupan masyarakat. Perubahan sosial diartikan  sebagai perubahan dari gejala-gejala 
sosial yang ada pada masyarakat, baik itu bersifat individual sampai yang bersifat rumit 
sekalipun.  Perubahan sosial disebabkan oleh dua faktor yakni internal dan eksternal. Faktor 
internal bersumber dari dalam masyarakat itu sendiri yang mengakibatkan terjadinya 
perubahan sosial, misalnya terjadi perubahan jumlah  penduduk, ditemukannya penemuan-
penemuan baru (inovasi), terjadinya konflik dalam masyarakat, revolusi internal organisasi 
masyarakat sedangkan faktor eksternal  meliputi: faktor alam yang ada di sekitar masyarakat, 
peperangan,dan pengaruh kebudayaan masyarakat lain (Soerjono Soekanto, 2010). 
Pada masa sekarang ini, setiap orang harus bisa memecahkan setiap permasalahan 
yang timbul akibat pengaruh globalisasi dan perubahan sosial. Pendidikan hadir sebagai solusi 
untuk memecah permasalahan yang akan dihadapi oleh setiap orang. Pendidikan memiliki 
peranan sebagai alat yang dapat mengubah perilaku seseorang menjadi lebih baik dalam 
bersikap, berpikir dan mengimplementasikan ilmu yang diperoleh. Proses pendidikan yang 
berlangsung saat ini diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter. Kemandirian termasuk nilai 
karakter yang didesain untuk menciptakan individu agar mampu menjadi pribadi yang tidak 
bergantung pada orang lain dalam mencapai sesuatu dan memecahkan permasalahan secara 
dewasa. Pentingnya menanamkan sikap kemandirian dalam diri setiap peserta didik agar 
mampu bersaing didunia kerja nantinya menjadi salah satu tantangan bagi pengembang 
program keilmuan setiap perguruan tinggi.  
Program studi pendidikan nonformal hadir untuk menjadi solusi pengembang 
pendidikan masyarakat yang ada di Indonesia. Lulusan program studi pendidikan nonformal 
dirancang agar mampu bersaing di dunia kerja dan memecahkan permasalahan yang terjadi 
didalam masyarakat. Mahasiswa dan lulusan program studi pendidikan nonformal harus 
punya kompetensi untuk menyikapi dampak positif dan mengendalikan dampak negatif yang 
terjadi akibat perubahan sosial dan permasalahan demografi. Pentingnya mengembangkan 
kompetensi  kemandirian melalui nilai perubahan sosial dan demografi diri mahasiswa yang 
di integrasikan melalui mata kuliah yang diterapkan di program studi, akan berdampak positif 
bagi diri mahasiswa ketika terjun kedalam masyarakat. Masyarakat sebagai penerima 
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perubahan sosial dan perubahan demografi masyarakat akan  menerima banyak sekali gagasan 
baru yang akan sulit dicerna oleh masyarakat, sehingga sebagai agent of change lulusan 
pendidikan nonformal akan menjadi penengah dalam mengolah dan menyampaikan  
informasi agar masyarakat tidak salah arah. Dengan demikian, lulusan pendidikan nonformal 
diharapkan mampu menjadi lulusan yang berkualitas, terampil dan siap terjun kedalam 
masyarakat dengan bekal ilmu yang baik untuk menuntun masyarakat menjadi lebih cerdas 
dalam menerima perubahan sosial dan demografi dengan cara maju satu langkah dalam dalam 
mengolah pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini menjadi sebuah tantangan oleh program 
studi untuk melakukan pembaruan dan inovasi dalam mencetak lulusan yang memiliki 
komptensi mandiri berdasarkan nilai –nilai perubahan sosial dan demografi agar menjadi 
lebih bermafaat bagi banyak orang.  Untuk itu, karya ilmiah ini akan membahas konsep dalam 
mempersiapkan kemandirian lulusan melalui penanaman nilai perubahan sosial dan 
demografhi pada mahasiswa pendidikan nonformal. 
Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum 
akan membahas tentang bagaimana konsep dalam mempersiapkan kemandirian lulusan 
melalui penanaman nilai perubahan sosial dan demografhi pada mahasiswa pendidikan 
nonformal. Secara khusus karya imliah ini akan membahas : 
1. Apa ciri-ciri perubahan sosial yang akan dihadapi oleh mahasiswa yang nantinya akan 
menjadi lulusan pendidikan nonformal? 
2. Apa ciri-ciri perubahan demografi yang akan dihadapi oleh mahasiswa yang nantinya 
akan menjadi lulusan program studi pendidikan nonfromal? 
3. Kompetensi apa yang harus dimiliki oleh  mahasiswa atau lulusan berkaitan degan 
perubahan tersebut? 
Tujuan tulisan ini adalah untuk memberikan gambaran secara umum mengenai konsep 
dalam mempersiapkan kemandirian lulusan melalui penanaman nilai perubahan sosial dan 
demografhi pada mahasiswa pendidikan nonformal. Tujuan khusus karya ilmiah ini adalah 
sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui ciri-ciri perubahan sosial yang akan dihadapi oleh mahasiswa yang 
nantinya akan menjadi lulusan pendidikan nonformal. 
2. Untuk mengetahui ciri-ciri perubahan demografi yang akan dihadapi oleh mahasiswa 
yang nantinya akan menjadi lulusan program studi pendidikan nonfromal. 
3. Untuk mengetahui komprtensi  yang harus dimiliki oleh  mahasiswa atau lulusan 
berkaitan dengan perubahan tersebut. 
2. Metodologi Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah kualitatif dengan objek 
penelitian mengunakan kajian data kepustakaan atau dikenal dengan studi kepustakaan. 
Menurut Afia dalam Candra dewi (92:2016). Penelitian dengan menggunakan studi 
kepustakaan ada mengumpulan informasi dari berbagai sumber seperti jurnal, majalah, hasil 
penlitian, koran, internet dan sumber lainnya. Pada karya ini, peneliti lebih memfokuskan 
mempersiapkan kemandirian lulusan melalui penanaman nilai perubahan sosial dan 
demografhi pada mahasiswa pendidikan nonformal. 
 
B. PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini mencakup beberapa konsep dalam mempersiapkan kemandirian 
lulusan melalui penanaman nilai perubahan sosial dan demografhi pada mahasiswa 
pendidikan nonformal. Konsep penanaman nilai perubahan sosial dan demografi ini dikaitkan 
dengan beberapa permasalahan yang ada didalam masyarakat , baik perubahan sosial dan 
demografi. 
1. Perubahan sosial dan bentuk perubahan sosial di masyarakat 
Perubahan sosial merupakan suatu bentuk kejadian yang terjadi didalam suatu 
kelompok yang mampu mengubah pola pikir masyarakat menjadi baru berdasarkan pendapat 
dan asumsi yang masuk baik dari dalam dan luar kelompok mayarakat. Hal ini ditekankan 
kembali oleh  Laur dalam Agus Salim (2002) yang menyatakan bahwa  “Perubahan sosial itu 
bentuk perbedaan antara hubungan individu- kelompok -budaya –masyarakat, perubahan 
sosial seperti ini merupakan suatu hal yang biasa terjadi didalam kehidupan sosial dan 
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berlangsung secara berkelanjutan.”. Perubahan sosial sebagai digambarkan sebagai oleh 
sosiolog“Basic Change” dalam pola budaya, struktur dan perilaku sosial sebagai bentuk 
perubahan sosial. Untuk memastikan sudah terjadi perubahan sosial dimasyarkat bisa dilihat 
dari perilaku masyarakat itu sendiri, misalnya  telah terjadinya perubahan sosial dapat dilihat 
dari perbedaan dari pola budaya, strukutr sosial dan perilaku sosial antara yang pernah 
dilakukan dahulu dengan masa sekarang ,sebagai contoh: dulu saat akan memasuki hari 
lebaran, suatu desa mempersiapkan serangkaian acara keliling kampung dengan 
menggunakan obor sambil mengumandangkan takbir, seiring berjalannya waktu saat ini 
mendekati hari lebaran warga desa tidak lagi melakukan pawai keliling desa dengan 
membawa obor, mereka lebih banyak menghabiskan waktu dirumah bersama keluarga dan 
mengumandangkan takbir dimasjid tanpa berkeliling. Gambaran tersebut adalah contoh nyata 
mengenai perubahan sosial yang terjadi di masyarakat, hal ini karena adanya dorongan dari 
luar, misalnya acara televisi yang sulit untuk ditinggalkan, adanya gadget yang harus selalu 
dimainkan dan masih banyak lagi sehingga keliling kampung tidak diminati oleh warga.  
Perubahan sosial pasti terjadi dan berlangsung didalam kehidupan masyarakat. 
Perubahan sosial ini mampu memberikan dampak negatif ataupun positif bagi kehidupan 
masyarakat. Masyarakat harus pandai mensiasati perubahan yang mereka hadapi layak atau 
tidak untuk diaplikasikan didalam kehidupannya. Perlunya bimibingan dari orang-orang yang 
ahli dibidang kajian sosial dan pengembangan masyarakat untuk mengarahkan perubahan 
sosial tersebut layak atau tidak untuk diikuti. Pendidikan nonformal yang berperan sebagai 
pengembang dan pengarah bagi masyarakat dipersiapkan untuk menghadapi kebutuhan 
sumber belajar didalam masyarakat. Nilai-nilai perubahan sosial di integrasikan dalam 
beberapa matakuliah prioritas pendikan luar sekolah sehingga lulusan mampu menghadapi 
kebutuhan masyarakat sesuai masanya.  
2. Perubahan Demografi dan Tantangan Masa Depan 
Seiring dengan perkembangan dan persebaran jumlah penduduk di seluruh belahan 
bumi, mengakibatkan melunjaknya angka kelahiran, termasuk di Indonesia. Kemungkinan 
yang akan terjadi dalam beberapa tahun kedepan tahun 2020-2030 adalah meningkatnya 
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penduduk usia produktif dengan rata-rata usia 15-64 tahun dengan kisaran angka 60% dan 
40% usia tidak produktif  0-14 dan 65 tahun keatas, hal ini akan memicu munculnya bonus 
demografi (Win Konadi, dkk 2011). Hal ini akan dihadapi oleh bangsa Indonesia. Bonus 
demografi secara tidak langsung  menguntungkan bagi bangsa Indonesia karena karena 
jumlah penduduk usia produktif sangat besar, sedang proporsi usia muda sudah semakin kecil 
dan proporsi usia lanjut belum banyak. Pada tahun 2020-2030, setidaknya di Indonesia ada 
sekitar 180 juta orang berusia produktif, sedang usia tidak produktif sekitar 80 juta jiwa, atau 
10 orang usia produktif hanya menanggung 3-4 orang usia tidak produktif  (Win Konadi, dkk 
2011). 
Hal ini yang harus dipersiapkan oleh setiap perguruan tinggi yakni, lulusan yang 
berkualitas, bermutu dan berkompeten. Menjawab tantangan untuk mengahadapi bonus 
deomgrafi tersebut. cara yang tepat menyeimbangkan bonus demografi ini adalah dengan cara 
melek teknologi, dikarenakan tuntutan global yang membuat manusia harus memiliki 
kemampuan mengelola semua hal yang berkaitan dengan kemajuan zaman.  Proses 
perkuliahan sudah harus bertransofrmasi menggunakan alat-alat canggih, karena hal ini tentu 
akan mengubah pola pikir mahasiswa, sehingga mereka bisa bertindak bagaimana caranya  
meningkatkan mutu dan kualitas dirinya. Pembelajaran yang mulai diarahkan berbasis online 
akan membuat output menjadi lebih berkembang pemikirannya untuk berkreativitas dalam 
menghasilkan sesuatu,  
3. Nilai Perubahan Sosial, Demografi dan Kompetensi Lulusan Pendidikan Nonformal  
Individualitas komunikasi verbal semakin berkurang saat ini didalam masyarakat, 
artinya hal ini semakin mempersempit kesempatan seseorang untuk bertatap muka dan 
bertemu secara langsung baik untuk menyelesaikan suatu hal atau bertegur sapa. Hal ini  
membuktikan bahwa perubahan sosial sudah mulai berlangsung secara perlahan dikalangan 
masyarakat, contohnya saja media komunikasi seperti gadget atau smartphone seolah 
membuka jalan bagi setiap individu untuk mengikuti arus perubahan sosial. Saat ini manusia 
dituntut serba canggih dalam melek teknologi, semua tugas perkuliahan dan pekerjaan mulai 
diterapkan berbasis online. Individu harus mampu menyikapi dampak dari kedua hal yang 
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sekarang terjadi dikehidupan manusia. Tidak hanya perubahan sosial, masalah kependudukan 
atau demografi yang terjadi di Indonesia saat ini harus diatasi, apalagi Indonesia akan 
mendapatkan kesempatan emas dimana pada tahun 2020-2030 bonus demografi berlangsung 
di negara ini, dengan demikian kondisi masyarakat jumlah usia muda produktif tinggi 
dibanding jumlah tidak produktif. Pada masa ini nanti, angka kelahiran semakin menurun 
seiring dengan kesibukan orangtua dengan pekerjaan mereka, selain itu kondisi anak kecil dan 
manula semakin berkurang, sehingga poetnsi untuk hidup sejahtera semakin tinggi. Hal 
seperti diatas harus dimanfaatkan oleh lulusan setiap universitas dengan baik, tetapi bila 
lulusan tidak disiapkan dengan baik justru akan menjadi penonton dalam kesempatan tersebut. 
Pendidikan nonformal dan masyarakat adalah satu kesatuan yang berkaitan dan tidak 
bisa terpisahkan. Peran lulusan pendidikan nonformal sebagai pamong  (penuntun) belajar 
bagi masyarakat menuntut output dari pendidikan nonformal yang kompeten. Melihat 
permasalahan dari perubahan sosial dan bonus demografi yang akan terjadi di beberapa tahun 
yang akan datang, mengharuskan lulusan dari program studi pendidikan nonformal menjadi 
lebih kompeten dan mandiri dalam menempatkan dirinya didalam masyarakat nanti. 
Implementasi nilai perubahan sosial dan demografi dilakukan dengan cara mengintergrasikan 
beberapa matakuliah yang menjadi prioritas program studi sehingga sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Mengembangan metode dan model pembelajaran dengan menambahkan nilai 
perubahan sosial dan demografi akan membuka jalan untuk mahasiswa agar lebih inovatif 
dalam belajar dan bekerja ketika mereka menjadi lulusan nantinya 
Kondisi perubahan sosial dan demografi tersebut apabila dikendalikan dengan baik, 
maka akan meningkatkan kesejahteraan mahasiswa atau lulusan program studi pendidikan 
nonformal. Secara tidak langsung output sebagai agen perubahaan di masyarakat harus 
mampu mengendalikan dan menyikapi hal yang sudah diajabarkan sebelumnya. Mahasiswa 
sebagai pemanjangtangan masyarakat, harus mendapatkan pembekalan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan perubahan sosial seperti kecanggihan teknologi, sehingga mahasiswa 
menjadi melek teknologi. Mengaitkan program pembelajaran dikelas dengan teknologi akan 
menghasilkan pembelajan yang ajeg untuk mahasiswa, sehingga antara keilmuan dan 
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perubahan yang terjadi di masyarakaat akan balance dan output semakin baik 
mengimplementasikan ilmunya. Konsep teori dan praktek yang dijalankan dengan 
mengintegrasikan nilai perubahan sosial dan demografi untuk kedua hal tersebut akan baik 
untuk mahasiswa jika mulai di aplikasikan dari sekarang.  
Mata 
Kuliah 




Pengkajian konsep dasar kebutuhan dan sumber belajar Pendidikan 
nonformal, prosedur, teknik identifikasi dan analisis kebutuhan dan 
sumber belajar individu, lembaga dan masyarakat serta manfaatnya untuk 
pengembangan program kegiatan belajar masyarakat dengan analisis 
S.W.O.T 
Tabel 1. Deskripsi Matakuliah AK&SBM  
adopsi by Prodi PNF UNIB 
Kompetensi yang mampu menghadapi dan mengendalikan perubahan sosial dan 
perubahan demografi tersebut. peneliti akan memberikan ilustrasi dalam mata kuliah asesmen 
kebutuhan dan sumber belajar masyarakat, mahasiswa diberikan konsep dasar kebutuhan 
masyarakat, pada saat ini,  masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya menggunakan gadget, 
kesempatan ini bisa dimanfaatkan oleh akademisi untuk melakukan proses belajar mengajar 
online tanpa tatap muka. Program belajar online yang dikenal dengan konsep e-learning 
merupakan pembelajaran berbasis kemandirian yang bersifat konstrutif yang berfungsi 
membangun pengalaman sendiri.  
Strategi pembelajaran yang perlu dipertimbangkan untuk diterapkan dalam 
pengembangan program pembelajaran e-learning/online, antara lain: interaksi, kolaborasi, 
konstrutivisme, eksplorasi, proyek online, belajar berbasis masalah dan studi kasus, belajar 
dengan aturan sendiri, question and disscusion, simulasi, dan penilaian. Utamanya belajar 
mahasiswa harus bisa memfokuskan diri untuk bisa melakukan pengembangan pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap yang baru, e-learning disarankan memberikan aktivitas sosial maupun 
interaksi dengan mahsiswa lain, belajar berbasis konteks, penilaian kinerja untuk mengatasi 
masalah (Sela, 2012). 
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Maka dari itu, lulusan pendidikan nonformal harus mampu menyusun program belajar 
dan aplikasi online dalam era perubahan demografi dimana kondisi masyarakat semakin 
makmur maka lulusan pendidikan nonformal harus mampu menyusun program belajar dan 
aplikasi canggih yang biayanya sederhana tapi berkualitas, sehingga hasil belajar masyarakat 
sesuai degan kebutuhan saat itu. 
C. KESIMPULAN 
Kebutuhan untuk mencetak mahasiswa yang mandiri dan berkualitas menjadi 
tanggung jawab bagi setiap penyelenggara pendidikan.Pentingnya keterikatan model 
pembelajaran dengan teknologi dan kemajuan zaman menuntut  pembelajaran yang berkelas 
berbasis teknologi dan menjadikan mahasiswa harus mulai melek teknologi. Dengan 
mengaitkan nilai perubahan sosial dan demografi setidaknya menjadi langkah awal dalam 
mencetak generasi yang berkualitas, sehingga setiap sarjana yang lulus bisa menjadi lebih 
inovatif dalam memberikan pelayanan bagi masyarakat   
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